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ABSTRAK

Dari studi pendahuluan dengan wawancara yang dilakukan pada 10 orang sopir, mengatakan bahwa
80% mengatakan kelelahan yang cukup berat karena jam tidur yang kurang, dimana sopir berusia
dibawah 30 tahun. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan kelelahan kerja pada sopir angkutan batubara di PT. Panca Bina Banua Kabupaten Tanah
Bumbu. Sampel berjumlah 59 orang. Teknik analsis yang digunakan uji kolerasi Chi-Squre Test.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar usia responden dalam kategori tua
sebanyak 33 responden (55,9%), beban kerja responden dalam kategori ringan sebanyak 47
responden (79,7%), pola tidur dalam kategori normal sebanyak 32 responden (54,2%), kelelahan
kerja dalam kategori ringan sebanyak 47 responden (79,7%). Tidak ada hubungan antara Usia
dengan Kelelahan p-value 0,608 > o = 0,05. Tidak Ada hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan
Kerja p-value 0,695 > o = 0,05. Ada hubungan Pola Tidur dengan Kelelahan p-value 0,041 < a =
0,05. Rentang usia ideal sebagai supir sebaiknya berkisar antara 26 tahun 46 tahun, supir bus tidak
boleh terlalu tua karena pekerjaan ini sangat menguras kondisi fisik dan supaya masa pengabdian
supir bisa berlangsung lama.

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Pola Tidur, Beban Kerja
Kepustakaan: 29 (2000-2020)

ABSTRACT

From a preliminary study with interviews conducted on 10 drivers, 80% said that they were quite
tired due to lack of sleep, where the driver was under 30 years old. The purpose of this study was to
analyze the factors associated with work fatigue on coal transport drivers at PT. Panca Bina
Banua, Tanah Bumbu Regency. The sample is 59 people. The analytical technique used is the Chi-
Squre Test correlation test. Based on the results of the study, it was found that most of the
respondents' age were in the old category as many as 33 respondents (55.9%), the workload of
respondents in the light category was 47 respondents (79.7%), sleep patterns in the normal
category were 32 respondents (54.2 %), work fatigue in the light category as many as 47
respondents (79.7%). There is no relationship between Age and Fatigue p-value 0.608 > = 0.05.
There is no relationship between Workload and Work Fatigue p-value 0.695 > = 0.05. There is a
relationship between sleep patterns and fatigue p-value 0.041 < = 0.05. The ideal age range as a
driver should be between 26 years and 46 years, bus drivers should not be too old because this job
is very physically demanding and so that the driver's service period can last a long time

Keywords: Work Fatigue, Sleep Pattern, Workload
Literature : 29 (2000-2020)



PENDAHULUAN

Sektor pertambangan menjadi salah satu
sektor yang mengerakkan perekonomian dengan
menerapkan sistem kerja 24 jam penuh dan
mampu memberikan efek pengganda bagi sektor
lainnya sekitar 1, 6-1, 9 kali dan menyediakan
kesempatan kerja bagi 34 ribu tenaga Kkerja
langsung (ESDM, 2007). Dengan menerapkan
sistem kerja 24 jam/hari, sebuah perusahaan
dapat meningkatkan produksi sekitar 40% dan
mengurangi  biaya dengan  menyalurkan
investasi peralatan lebih besar dari produksi
dasar. Namun proses operasional seperti ini
memaksa pekerja untuk tetap sadar di malam
hari, yang bertentangan dengan jam biologis
tubuh yang dapat berpotensi menyebabkan
kecelakaan (Walker et al., 2003).

Salah satu sektor pertambangan di
Indonesia adalah pertambangan batubara yang
merupakan sumber energi berkalori tinggi dan
dapat dijadikan sumber energi alternatif.
Pertambangan batubara melibatkan beberapa
komponen kerja yang terkait satu sama lainnya
yaitu sistem managemen, kondisi pekerjaan
(fasilitas dan peralatan) dan pekerjaan yang
dilakukan oleh pekerja. Menurut Schutte (2003)
ketiga faktor tersebut dapat berkontribusi
terhadap kecelakaan sehingga perlu dilakukan
intervensi secara ergonomis untuk
menyeimbangkan dan meningkatkan safety
performance. Dengan adanya sistem kerja 24
jam pada sektor pertambangan, maka intervensi
harus dilakukan agar dapat meningkatkan safety
performance dari pekerja

Keselamatan dan kesehatan kerja pekerja
adalah amanah Undang-undang Nomor 1 tahun
1970. Terwujudnya budaya keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan perwujudan dari

peningkatan produktifitas kerja dan
meminimailisir  terjadinya  penyakit  dan
kecelakaan kerja. Salah satu penyebab

kecelakaan kerja adalah kelelahan kerja. Lelah
dapat merupakan rasa subjektif atau perasaan,
kelelahan bisa menimbulkan kecelakaan kerja
yang dapat menjadi kronis akibat kelelahan
sehari-hari yang tidak/belum pulih. Gejala
kelelahan kronis ialah rasa lelah tidak hanya
setelah bekerja, tetapi juga sebelum bekerja
(Salami, 2016).

Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh
faktor manusia itu sendiri pada saat bekerja
contohnya pada pengemudi. Kelelahan yang

terjadi pada pengemudi seperti bekerja dengan
waktu kerja lebih dari 8 jam untuk sampai
ketujuan dengan jadwal istirahat yang kurang.
Waktu tempuh yang cukup lama dan bekerja

secara  monoton  membuat  pengemudi
mengalami kelelahan sehingga  dapat
mengganggu  konsentrasi  dan  membuat

tingginya resiko kecelakaan (Carlos, 2016).

Kelelahan adalah proses menurunnya
efisiensi pelaksanaan kerja dan berkurangnya
kekuatan atau ketahanan fisik tubuh manusia
untuk melanjutkan  kegiatan yang harus
dilakukan. Kelelahan didefinisikan sebagai
suatu pola yang timbul pada suatu keadaan yang
secara umum terjadi pada setiap individu yang
tidak sanggup lagi untuk  melakukan
aktivitasnya. Ada beberapa macam kelelahan
yang diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti
munculnya gejala kesakitan ketika otot
menerima beban berlebih (lelah otot), tegang
pada mata yang terkonsentrasi pada suatu objek
secara terus-menerus (lelah visual), kelelahan
saat berfikir (lelah mental) dan lingkungan kerja
yang menjemukan (lelah monotonis)
(Soedirman, 2014).

Faktor resiko kelelahan kerja adalah shift

kerja, istirahat kerja yang kurang dan
lingkungan kerja yang berbahaya terhadap
kesehatan pekerjanya. Shift kerja adalah semua
pengaturan jam kerja, baik sebagai pengganti
atau sebagai tambahan bekerja pada pagi dan
siang hari (Maurits 2010).
Kelelahan yang berhubungan dengan jam kerja
yang lama, shift kerja malam, dan rotasi kerja
menimbulkan akibat negatif pada keselamatan
kerja (Lerman, 2012).

Studi yang dilakukan oleh Judith A.
Ricci dan Hunt Valley di Amerika Serikat
dengan menganalisis data antara kesehatan dan
produktivitas kerja. Diketahui bahwa hilangnya
produktivitas pada pekerja yang mengalami
fatigue lebih tinggi vyaitu sekitar 66%
dibandingkan dengan hilangnya produktivitas
kerja akibat gangguan kesehatan lainnya yaitu
sekitar 26% pada pekerja yang tidak mengalami
fatigue. Total hilangnya waktu kerja pekerja
yang fatigue rata-rata 5, 6 jam perminggu jika
dibandingkan dengan dengan 3, 3 jam pekerja
yang tidak mengalami fatigue
(www.medicalnewstoday).

Sedangkan masalah yang berhubungan
dengan fatigue diperkirakan menyebabkan



kerugian sekitar 18 juta dolar setiap tahunnya

akibat kecelakaan dan kehilangan biaya
produksi. Lebih dari 1500 fatality, 100.00
kecelakaan dan 76.000 luka-luka yang

diakibatkan karena fatigue di jalan raya (Rogers,
2008). Di industri pertambangan batubara di
Australia, total biaya yang dikeluarkan untuk
kecelakaan dan kehilangan waktu kerja yang
disebabkan oleh kecelakaan yang disebabkan
oleh fatigue sekitar 3.345.000 dolar (Schutte,
2003).

Menurut laporan National Transportation
Safety Board (NTSB), di Amerika Serikat
ditemukan bahwa 52% dari kecelakaan
kendaraan termasuk kendaraan alat berat
berhubungan dengan fatigue dan hampir 18%
dari kecelakaan tersebut disebabkan karena tidur
ketika berkendara (Peden et al, 2004).

Pada tahun 2001 sampai dengan 2004 di
New Zealand, driver fatigue diidentifikasi
sebagai faktor kontribusi dalam 134 kecelakaan
fatality dan 1703 kecelakaan yang menyebabkan
luka-luka (Sekitar 11% kecelakaan yang
menyebabkan fatality dan 6 % kecelakaan yang
menyebabkan luka-luka setiap tahunnya). Data
statistik Afrika Selatan juga menunjukkan tren
yang hampir sama vyaitu sekitar 25-35%
kecelakaan yang terjadi karena fatigue yang
menjadi faktor kontribusi dalam kecelakaan
(Bealieu, 2005).

Dalam beberapa studi menggunakan
rekaman video di Sweden, ditemukan bahwa
penyebab utama dari kecelakaan yang terjadi
ketika berkendara adalah fatigue atau sleepiness
(Hanowski et al, 2003 disitasi oleh Akerstedt,
2010).

Sedangkan di PT Freeport McMoran,
kecelakaan yang disebabkan karena fatigue atau
sleeping accident pada tahun 2006 sekitar 17
accident, pada tahun 2007, terjadi 22 kasus
accident, tahun 2008 sekitar 20 accident dan
tahun 2009 berjumlah 18 accident (Bartlett,
2011).

Sedangkan menurut ROSPA (2001)
bahwa driver muda yang berusia dibawah 30
tahun merupakan salah satu kelompok yang
berisiko terhadap kecelakaan di jalan raya yang
disebabkan karena mengantuk, dengan usia
puncak sekitar 21-25 tahun. Driver yang
mengemudi dalam kondisi kurang tidur, durasi
lama dan kondisi jalan yang monoton dan
dilakukan pada waktu larut malam atau dini hari

merupakan faktor penguat terjadinya fatigue
(Fell, 1987 disitasi oleh Haworth, 1989).

PT. Panca Bina Banua (PBB) merupakan
anak perusahaan PT Tunas Inti Abadi (TIA)
yang berlokasi di Tanah Bumbu, Kalimantan
Selatan, mengelola 34 Dump Truck (DT) 10
roda berkapasitas 20-30 ton. Sejak 2014 lalu,
jasa PT. PBB sudah mulai diguanakan PT. TIA
guna mengangkut batu bara dari kawasan
tambang ke pelabuhan. Sepanjang hari selama
24 pekerjaan dilakukan tanpa henti, guna
menunjang operasional PT. TIA. PT. PBB
memiliki sopir angkutan batubara sebanyak 26
pekerja, dengan dibagi dalam 2 shift ini meliputi
shift siang (day shift) dan shift malam (night
shift) secara bergantian (rotational) dengan pola
kerja 6 hari kerja dan 24 jam istirahat saat mau
berubah shift kerja. Dampak dalam kerja gilir
ini menimbulkan gangguan dari irama ritme
sirkadian yang dialami oleh Sopir Dump Truck
tersebut. Fungsi dasar dari irama sirkadian
adalah istirahat tidur dan bila terjadi gangguan
irama sirkadian maka terjadi pula gangguan
pada pola tidur. Gangguan pola tidur akibat
kerja  gilir akan dapat mengakibatkan
kekurangan tidur dan dengan adanya beban
kerja mengakibatkan kelelahan yang berdampak
pada tingkat kewaspadaan pada para Sopir
Dump Truck tersebut (fatique).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
dengan wawancara yang dilakukan tanggal 5
Maret 2021 pada 10 orang sopir, mengatakan
bahwa 80% mengatakan kelelahan yang cukup
berat karena jam tidur yang kurang, dimana
sopir berusia dibawah 30 tahun, sebagian besar
saat selesai bekerja menggunakan waktu bukan
untuk beristirahat namun digunakan untuk
bermain game, sedangkan beberapa orang
lainnya mengatakan harus membagi waktu
dengan keluarga karena sebagian besar waktu
mereka habis di tempat kerja. Hal tersebut
menyebabkan dampak kelelehan bagi sopir yang
akan melanjutkan shift kerja selanjutnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Syahlefi (2014) dengan judul
faktor-faktor ~yang  berhubungan dengan
kelelahan pengemudi bis CV. Makmur jurusan
Medan-Pekanbaru menunjukkan bahwa dari 32
pengemudi terdapat 13 orang (40, 6%) termasuk
kedalam kategori kelelahan ringan, 1lorang
(34,4%) kelelahan menengah dan 8 orang (25,
0%) kelelahan berat. Dalam penelitian ini



menunjukkan bahwa umur pengemudi yang >46
tahun, durasi mengemudinya >8 jam, status gizi
pengemudi dalam kategori obesitas dan waktu
istirahat pengemudi <2 jam memiliki hubungan
yang bermakna dengan kejadian kelelahan
terhadap pengemudi. Gejala kelelahan yang
sering dirasakan pengemudi yaitu rasa kantuk,
nyeri bahu dan pinggang serta rasa haus yang
terjadi pada waktu tidak tertentu.

Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Paat, dkk (2017) dengan judul faktor-faktor
yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada
pengemudi angkutan kota trayek Telling di kota
Manado dimana diketahui bahwa umur dan
masa kerja memiliki hubungan yang signifikan
sebagai faktor penyebab terjadinya kelelahan
pada pengemudi. Pengemudi yang berumur >48
tahun menghasilkan kelelahan kerja lebih
banyak dibandingkan dengan umur dan
pengemudi yang masa kerjanya >15 tahun
menghasilkan kelelahan kerja lebih banyak
dibandingkan dengan masa kerja.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat peneliti yaitu;
Apakah kelelahan kerja pada sopir angkutan
batubara di PT. Panca Bina Banua Kabupaten
Tanah Bumbu tahun 2021?, Apakah ada
hubungan usia, beban kerja dan pola tidur
dengan kelelahan kerja pada sopir angkutan
batubara di PT. Panca Bina Banua Kabupaten
Tanah Bumbu tahun 20217

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian
cross sectional dengan jenis penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel diambil
dengan teknik pengambilan sampel secara total
sampling dengan jumlah 59 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Respoden
Responden yang di teliti di PT. Panca
Bina Banua berjumlah 59 orang responden.
Hasil dari data yang diperoleh berdasarkan data
umum pada kuesioner adalalah sebagai berikut:
Tabel
Distribusi Frekuensi Responden Umum
Berdasarkan Golongan Umur

Umur n %
Muda 26 44,1
Tua 33 55,9
Jumlah 59 100

Berdasarkan tabel diatas  distribusi
frekuensi  responden  berdasarkan  umur
responden di PT. Panca Bina Banua yang
menjadi responden lebih banyak dalam kategori
Tua (55,9%).

Tabel Distribusi Frekuensi Pola Tidur

Responden
Pola Tidur n %
Normal 32 54,2
Tidak Normal 27 45,8
Jumlah 59 100
Berdasarkan tabel diketahui bahwa

penilaian pola tidur terbanyak pada pola tidur
normal yaitu 32 orang (54,2%)
Tabel Distribusi Frekuensi Beban Kerja

Responden
Beban Kerja n %
Ringan 47 79,7
Berat 12 20,3
Jumlah 59 100
Berdasarkan tabel diketahui bahwa

beban kerja di PT. Panca Bina Banua terbanyak
adalah beban kerja ringan yaitu 47 orang
(79,7%)

Tabel Distribusi Frekuensi Kelelahan Kerja

Responden
Kelelahan Kerja n %
Ringan 47 79,7
Sedang 12 20,3
Jumlah 59 100
Berdasarkan tabel diketahui bahwa

kelelahan kerja di PT. Panca Bina Banua
terbanyak adalah kelelahan kerja ringan yaitu 47
orang (79,7%).

Analisis Data
Tabel Hubungan Usia dengan Kelelahan
Kerja pada Sopir Angkutan Batubara di PT.
Panca Bina Banua Tahun 2021

Kelelahan Kerja Jumlah p-
Usia - value
Ringan Sedang

N % N | % [N | %
Muda 22 84,6 4 |154| 26 | 100

Tua 25 75,8 8 |24,2| 33 | 100 | 0,608
Jumlah 47 79,7 12 |1 20,3 | 59 | 100
Berdasarkan  uji  statistik  dengan
menggunakan Uji Chi Square Continuity

Correction dapat dilihat p-value 0,608 > o =
0,05 maka Ho diterima yang artinya tidak ada
hubungan antara Usia dengan Kelelahan Kerja
pada Sopir Angkutan Batubara di PT. Panca
Bina Banua Tahun 2021.




Tabel Hubungan Beban Kerja dengan
Kelelahan Kerja pada Sopir Angkutan
Batubara di PT. Panca Bina Banua Tahun

2021
Beban l_(elelahan Kerja Jumlah P-
Kerja Ringan Sedang value
N[ % [N] % | N %
Ringan [ 38809 9 [191]| 47 | 100
Berat | 9 [750] 3 [250] 12 | 100 | 0,695
Jumlah | 47 [79,7]12[20,3] 59 | 100
Berdasarkan  uji  statistik  dengan

menggunakan Uji Chi Square Fisher’s Exact
Test karena nilai harapan kurang dari 5. Dilihat
nilai p-value 0,695 > a. = 0,05 maka Ho diterima
yang artinya tidak ada hubungan antara Beban
Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Sopir
Angkutan Batubara di PT. Panca Bina Banua
Tahun 2021.

Tabel Hubungan Pola Tidur dengan
Kelelahan Kerja pada Sopir Angkutan
Batubara di PT. Panca Bina Banua Tahun

2021
Pola I_(elelahan Kerja Jumlah
Tidur Ringan Sedang p-value
N| % [N|] % | N %
Normal [29[906]| 3 | 94 | 32 [ 100
Tidak | 1 1667 | 9 [333| 27 | 100 | 0,041
Normal
Jumlah [ 47 [ 79,712 203 ] 59 [ 100
Berdasarkan  uji  statistik  dengan
menggunakan uji Chi Square Continuity

Correction dapat dilihat p-value 0,041 < o =
0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada
hubungan Pola Tidur dengan Kelelahan Kerja
pada Sopir Angkutan Batubara di PT. Panca
Bina Banua Tahun 2021.

PEMBAHASAN

Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan
Kerja pada Sopir Angkutan Batubara di PT.
Panca Bina Banua.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara Beban Kerja dengan
Kelelahan Kerja pada Sopir Angkutan Batubara
di PT. Panca Bina Banua, hal ini ditunjukkan
dengan nilai p-value 0,695 (> 0,05). Maka Ho
diterima atau tidak ada Hubungan antara Beban
Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Sopir
Angkutan Batubara di PT. Panca Bina Banua.

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa
beban kerja dari 47 responden yang memiliki
beban kerja ringan terdapat 38 responden
(80,9%) dengan kelelahan kerja ringan dan 9

responden (19,1%) dengan kelelahan kerja
sedang. Kemudian dari 12 responden yang
beban kerja berat terdapat 9 responden (75%)
dengan kelelahan kerja ringan dan 3 responden
(25%) dengan kelelahan kerja sedang.

Hubungan Pola Tidur dengan Kelelahan
Kerja pada Sopir Angkutan Batubara di PT.
Panca Bina Banua.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan antara Pola Tidur dengan
Kelelahan Kerja pada Sopir Angkutan Batubara
di PT. Panca Bina Banua, hal ini ditunjukkan
dengan nilai p-value 0,041 (< 0,05). Maka Ho
ditolak atau ada Hubungan antara Pola Tidur
dengan Kelelahan Kerja pada Sopir Angkutan
Batubara di PT. Panca Bina Banua.

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa
pola tidur dari 32 responden yang memiliki pola
tidur normal terdapat 29 responden (90,6%)
dengan kelelahan kerja ringan dan 3 responden
(9,4%) dengan kelelahan kerja sedang.
Kemudian dari 27 responden yang memiliki
pola tidur tidak normal terdapat 18 responden
(66,7%) dengan kelelahan kerja ringan dan 9
responden (33,3%) dengan kelelahan Kerja
sedang.

PENUTUP
Kesimpulan

Sebagian besar usia responden dalam
kategori tua sebanyak 33 responden dengan
persentase (55,9%). Sebagian besar beban kerja
responden dalam kategori ringan sebanyak 47
responden dengan persentase (79,7%). Sebagian
besar pola tidur dalam kategori normal
sebanyak 32 responden dengan persentase
(54,2%). Sebagian besar kelelahan kerja dalam
kategori ringanl sebanyak 47 responden dengan
persentase (79,7%). Tidak ada hubungan antara
usia dengan kelelahan kerja pada sopir angkutan
batubara di PT. Panca Bina Banua Kabupaten
Tanah Bumbu dengan nilai p-value 0,608 > a =
0,05. Tidak ada hubungan beban kerja dengan
kelelahan kerja pada sopir angkutan batubara di
PT. Panca Bina Banua Kabupaten Tanah
Bumbu dengan nilai p-value 0,695 > o = 0,05.
Ada hubungan pola tidur dengan kelelahan kerja
pada sopir angkutan batubara di PT. Panca Bina
Banua Kabupaten Tanah Bumbu dengan nilai p-
value 0,041 <a=0,05.



Saran

Untuk perusahaan agar menetukan usia
sebagai syarat masuk dalam bekerja. Rentang
usia ideal sebagai supir sebaiknya berkisar
antara 26 tahun 46 tahun, sopir tidak boleh
terlalu tua karena pekerjaan ini sangat menguras
kondisi fisik dan supaya masa pengabdian supir
bisa berlangsung lama. Untuk sopir disarankan
untuk melakukan olahraga fisik (reguler
exercise) secara baik, benar dan teratur untuk
meningkatkan taraf kesehatan dan kebugaran.
Hasil  penelitian ini  dijadikan  bahan
perbandingan  penelitian  selanjutnya  dan
diharapkan dapat meneliti variabel lain seperti
hubungan usia, beban kerja, pola tidur sopir
dengan kelelahan kerja para sopir.
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